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INTISARI 

 

Setiap makhluk hidup yang ada di muka bumi ini diciptakan oleh Tuhan pasti 

dengan suatu alasan. Tumbuhan tempuh wiyang adalah salah satu tumbuhan yang 

hidup sebagai tumbuhan liar dan dianggap gulma oleh sebagian orang yang belum 

mengerti kegunaannya. Namun begitu tumbuhan tersebut memiliki karakter dan 

siklus hidup yang menarik untuk dikaji. Dalam dunia medis terdapat sebuah potensi 

pada tumbuhan tempuh wiyang untuk dikelompokan sebagai tumbuhan obat. 

Sehingga diperlukan sebuah pandangan yang berbeda terhadap tumbuhan tersebut 

yang dituangkan ke dalam media karya seni rupa. Laporan Tugas Akhir ini 

membahas tentang mengeksplorasi ide tumbuhan tempuh wiyang  menjadi motif 

karya batik kain panjang. 

Laporan Tugas Akhir ini menggunakan metode pendekatan estetika; yang 

mengacu pada unsur-unsur estetika, diikuti dengan metode pengumpulan data; 

meliputi observasi dan studi pustaka, terdapat pula metode analisa data dan 

penciptaan karya. Kemudian dalam memperoleh data dibutuhkan berbagai informasi 

yang berhubungan dengan tumbuhan liar tempuh wiyang. Data yang dibutuhkan 

meliputi karakter, cara hidup, bentuk anatomi, fungsi dan siklus hidup. Observasi 

yang dilakukan meliputi data pustaka dan mengamati secara langsung tumbuhan 

tersebut.  

Pada proses pencarian data pustaka dan observasi secara langsung, diketahui 

bahwa tumbuhan tersebut memiliki sistem pertahanan diri yang unik ketika 

berinteraksi dengan tumbuhan lain. Kemudian potensi yang dimiliki tumbuhan 

tersebut sebagai tumbuhan obat, menjadi pemicu munculnya inspirasi dalam proses 

pembuatan karya. Sehingga terwujudlah karya-karya dari objek tumbuhan liar 

tersebut  

 

Kata Kunci : Tempuh wiyang, tumbuhan, batik, kain panjang. 
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ABSTRACT  

 

Tempuh wiyang is a type of wild plants and considered weed by most people 

due to ignorance of the use. Nevertheless, the plant possesses characteristics and life 

cycle that is essential to be studied. In herbal medication, tempuh wiyang has a 

potential to be considered as a type of medicinal plants. Thus, it is necessary to form 

different perspective about the plant and translate this idea into art works. The final 

assignment report discusses the exploration of translating the idea of tempuh wiyang 

into the batik motifs of kain panjang. 

The final assignment report applied aesthetic method—concerning aesthetic 

elements, data collection method, data analysis method, and art works creation 

method. Data collection needed different information in relation to tempuh wiyang. 

The data consisted of characteristics, way of life, anatomy, function, and life cycle. 

Observation was done through literature research and direct observation of the plant. 

During observation, it was found that tempuh wiyang has unique self-defense 

system while interacting with another plants. The potential of the plant as medicinal 

plant became an inspiration in the process of artwork creation. The works was created 

from thorough observation, research, and creative process. 

 

Keywords: tempuh wiyang, batik, long fabric (kain panjang). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Masyarakat Indonesia memiliki kepercayaan yang mendalam terhadap 

keseimbangan  alam. Tanah, air, tumbuhan, dan udara merupakan bagian pembentuk 

unsur-unsur keseimbangan alam. Tumbuhan dimaknai sebagai simbol kehidupan, 

dimana tumbuhan memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan manusia dan 

penjaga keseimbangan alam. Pada kebudayaan masyarakat Jawa, filosofi tumbuhan 

disimbolkan dalam berbagai aspek karya budaya, salah satunya adalah batik.  

Batik merupakan hasil karya seni yang memiliki keindahan motif dan 

mengandung makna simbolik (Pradito et al, 2010 : 2). Penggambaran motif  yang ada 

dalam batik merupakan hasil proses stilisasi dari bentuk-bentuk yang ada di alam, 

antara lain seperti tumbuhan, hewan, air (hujan, sungai, telaga), awan, mega, dsb. 

Berkaitan dengan makna simbolik tumbuhan, motif semen dapat dijadikan sebagai  

contoh. Motif semen menurut para leluhur merupakan pesan dan harapan tentang 

tunas tumbuhan yang diibaratkan sebagai pohon kehidupan, yang menunjukkan 

adanya pemujaan pada kesuburan. Makna kesuburan adalah adanya tanam-tanaman, 

pepohonan, yang tumbuh sempurna dalam siklusnya dan menghasilkan berbagai 

unsur tumbuhan seperti daun, bunga, buah, batang, akar, dsb yang  menghidupi alam 

dengan segala kekayaan yang terkandung di dalamnya. Sumbangsih tumbuhan 

tersebut mampu menggerakkan kehidupan di alam semesta. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Condronegoro (dalam Purwadi, 2008 : 164-165)  bahwa, “…kata 
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semen mempunyai konotasi semi atau tumbuh. Corak semen penuh dengan 

simbolisme yang menunjukkan pemujaan terhadap kesuburan dan tata tertib alam 

semesta…”. Batik dengan motif semen juga dapat berupa tanaman dengan akar-

akaran atau sulur-suluran sebagaimana dikatakan Condronegoro berikut, “…Bentuk 

lukisan di dalam batik semen mengutamakan bentuk tanaman dengan akar-akar atau 

sulur. Lukisan tanaman pada batik motif semen diibaratkan sebagai pohon kehidupan 

atau pilar penyangga cakrawala…”(Condronegoro dalam Purwadi, 2008:164-165). 

Tumbuhan memiliki berbagai jenis dan fungsi berbeda-beda dalam 

kedudukannya sebagai penjaga keseimbangan alam. Dari pemahaman makna filosofi 

batik di atas, timbul keinginan untuk mewujudkan konsep karya tumbuhan, ke dalam 

karya seni batik kain panjang. Proses pencarian ide mengantarkan ketertarikan pada 

konsep tumbuhan liar. Dalam dunia tumbuhan liar, terdapat sebuah fenomena 

kehidupan yang dijalani oleh tumbuh-tumbuhan tersebut. Keharmonisan dan 

keberagaman  terlihat di antara sesama tumbuhan liar. Pada kenyataannya dalam 

habitat hidup mereka terdapat  sebuah kompetisi yang terjadi untuk memperebutkan 

nutrisi dan ruang hidup yang sengit. Hal tersebut menjadi dasar perjuangan tumbuhan 

untuk mempertahankan keberadaan jenis dan menjaga dominasi hidupnya. Kemudian 

terjadilah stratifikasi tumbuhan liar berdasarkan kemampuan dan karakter hidupnya.  

Dari fenomena di atas keinginan untuk mempelajari dan mewujudkan objek 

tumbuhan liarpun semakin tinggi. Berbagai tumbuhan pun  dipilih untuk menjadi 

objek utama dalam proses perwujudan karya batik nantinya. Beberapa jenis 

tumbuhan tersebut antara lain, rumput liar, agas moro, tapak liman, tempuyung, 
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pulutan dsb. Tumbuhan liar tersebut belum mampu menarik perhatian. Ketika melihat 

tumbuhan tempuh wiyang di antara tumbuhan liar lainnya dengan bentuknya yang 

unik, munculah kemudian ide untuk menjadikannya obyek karya. Hal lain yang 

menguatkan keinginan untuk menjadikannya sebagai obyek utama karya adalah : (1)  

tumbuhan liar tempuh wiyang  selama ini tidak popular, (2) belum pernah diketahui 

sebelumnya oleh sebagian besar masyarakat termasuk penulis bahkan nama 

tumbuhan tersebut baru diperoleh dari internet setelah pelacakan yang sering 

dilakukan. Hal tersebut menjadi point penting untuk memilih tumbuhan tempuh 

wiyang  sebagai objek karya batik.   

Tempuh wiyang merupakan tumbuhan bawah yang dapat hidup pada kondisi 

tanah yang sulit, jika dibanding tumbuhan lain. Seperti tumbuhan liar lainnya tempuh 

wiyang juga dapat menjadi tumbuhan pionir untuk menjaga kondisi tanah agar tetap 

subur. Selain sebagai tumbuhan liar, tempuh wiyang sekaligus dianggap gulma bagi 

kehidupan pertanian, namun begitu terdapat berbagai fungsi dan manfaat bagi 

kehidupan manusia. Salah satunya adalah menjadi tumbuhan obat.  

“ Tumbuhan tempuh wiyang dapat digunakan sebagai tumbuhan obat yang telah 

banyak digunakan sebagai campuran anti racun dan antibiotik pada 

industri farmasi…”(H.M Hembing, 1994 : 129; lihat juga K. Heyne, 1987 :1845).  Di 

sini terlihat bahwa setiap tumbuhan yang hidup di bumi ini diciptakan oleh Sang 

Maha Pencipta bukan tanpa alasan, mereka hidup dengan mengemban fungsi 

tersendiri, termasuk tumbuhan tempuh wiyang.  
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Keunikan yang dimiliki tumbuhan tempuh wiyang tidak lepas dari 

keberadaannya sebagai tumbuhan liar. Bentuk, karakter hidup didukung fungsi serta 

interaksinya dengan tumbuhan liar lain yang ada di sekitarnya, membuat tumbuhan 

ini menarik untuk diamati dan diwujudkan dalam bentuk karya batik kain panjang.  

Kain panjang merupakan busana tradisi perempuan Jawa. Pada jaman dahulu 

kain panjang menjadi busana pokok bagi perempuan Jawa, bahkan para laki-laki 

Jawa pun memakai kain panjang pada acara-acara khusus terutama yang bersifat 

seremonial. “Kain panjang yang disebut juga jarit dalam bahasa Jawa, menurut 

Santosa merupakan kain yang berbentuk persegi panjang dengan  ukuran kurang 

lebih lebar 110 cm dan panjang 260 cm. Jarit dikenakan oleh pria maupun wanita 

dengan cara dibebatkan pada pinggang…”(Santosa H. Doellah, 2002 : 21). 

Kemudian dari informasi tersebut perlu adanya langkah-langkah  responsif 

untuk mengenal lebih jauh tentang objek tempuh wiyang dan menuangkannya dalam 

sebuah karya batik kain panjang. Tempuh wiyang adalah tumbuhan liar yang 

memiliki karakter bentuk yang indah dan mencuri perhatian. Bentuk dedaunannya 

yang bergelombang, serta berbagai warna bunga gradasi ungu dan pink (merah 

muda), bentuk mahkota yang mungil sangat menarik untuk dieksplorasi. Diharapkan 

objek tersebut dapat menjadi sebuah karya batik yang dapat memberikan sudut 

pandang berbeda bagi penikmat seni dan terutama dapat pula menjadi sarana edukasi 

bagi masyarakat secara umum.  
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, muncul sebuah masalah penciptaan yakni 

Bagaimana mengeksplorasi ide tumbuhan tempuh wiyang  menjadi motif karya batik 

kain panjang ? 

C. Tujuan Penciptaan 

Tujuan  dari proses penciptaan karya ini adalah sebagai berikut: menjadikan 

tumbuhan tempuh wiyang sebagai sumber ide penciptaan motif batik kain panjang 

serta menghasilkan karya yang dapat menginspirasi masyarakat luas, khususnya 

penikmat seni batik dan memperkaya motif batik Nusantara. 

D. Manfaat Penciptaan 

1. Diharapkan dari keberhasilan penciptaan batik motif tempuh wiyang, memberikan 

sudut pandang yang berbeda mengenai fenomena tumbuhan liar dan habitat 

hidupnya sebagai sumber ide batik, kepada penikmat seni batik dan masyarakat 

luas. 

2. Diharapkan karya batik merupakan salah satu media dan sarana pendidikan 

lingkungan agar masyarakat bisa menghargai alam. 

E. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

1. Metode Pendekatan  

a. Estetika 

Pendekatan dalam proses perwujudan karya dilakukan dengan sudut pandang  

estetika.  Estetika  mencangkup unsur-unsur yang dibutuhkan dalam sebuah 
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karya, Djelantik (2001:15) menyebutkan semua benda atau peristiwa kesenian 

mengandung tiga aspek dasar di antaranya :  

1) Wujud atau rupa (appearance) 

2) Bobot atau isi (content, substance) 

3) Penampilan, Penyajian (presentation) 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Obsevasi dilakukan sebagai dasar  pengumpulan data kualitatif  yakni dengan 

mengamati bentuk morfologi tumbuhan tempuh wiyang secara langsung dan 

kemudian didokumentasikan dalam bentuk foto.  

b. Studi Pustaka 

Dalam mencari informasi yang berkaitan dengan tumbuhan tempug wiyang 

diperlukan sumber pustaka sebagai acuan literatur, meliputi buku, artikel, 

jurnal ilmiah, media cetak dan lain sebagainya. 

3. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses menggali lebih dalam tentang informasi dan data 

yang telah di dapat. 

4. Metode Penciptaan Karya 

Dalam proses penciptaan karya dibutuhkan tahapan-tahapan tertentu yang 

dilakukan oleh seorang seniman. Djelantik menyebutkan bahwa  perwujudan 

karya dapat terjadi ketika ada dorongan yang timbul secara sadar atau spontan dan 

dapat memperkirakan wujudnya, dimana dorongan tersebut disebut sebagai 
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motivasi. Dalam proses penciptaan, tahap perwujudan dapat dilakukan sesuai 

dengan bakat kepribadian masing-masing dan tidak selalu berurutan. Keadaan itu 

memang melekat pada sifat bebas yang merupakan sifat mutlak dari seniman, 

tahap-tahap ini yang urutannya diungkapkan  oleh Graham Wallas dalam buku: 

The Art of Thought  ( dalam Djelantik, 2001:64) terdiri dari : 

1) Preparation (preparasi,persiapan) 

2) Incubation (inkubasi, penetasan bibitnya) 

3) Inspiration (inspirasi,ilham) 

4) Elaboration (elaborasi,perluasan dan pemantapan) 

Dari teori di atas, penulis mengubah pola proses perwujudan karya dengan urutan: 

1) Preparation (preparasi,persiapan)  

preparasi meliputi proses persiapan yang dilakukan untuk menunjang 

terwujudnya sebuah karya 

2) Inspiration (inspirasi,ilham) 

inspirasi meliputi proses terbukanya pemikiran dan pandangan sehingga 

memunculkan sebuah ide segar. 

3) Incubation (inkubasi) 

Pada kamus bahasa Inggris-Indonesia (Echos dan Shadly, 1976 : 317) kata  

incubation berarti penetasan, pengeraman. Jadi proses inkubasi 

(incubation) merupakan satu tahapan perenungan dan  pengendapan dari 

ide-ide yang didapat. Tahap tersebut merupakan usaha awal dalam 
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pematangan konsep, pencarian bentuk dan rancangan yang tepat untuk 

merealisasikan ide.  

4) Elaboration (elaborasi, perluasan dan pemantapan) 

antara lain memperluas konsep rancangan ide yang telah didapat dari 

proses pengeraman ide yang sebelumnya telah dilakukan.  

Dalam proses perwujudan, diperlukan sebuah persiapan meliputi proses 

pengumpulan data yang berhubungan dengan ide tema karya yang sebelumnya telah 

dicetuskan, yakni dengan mengobservasi bentuk tumbuhan secara detail dan 

menyeluruh. Pada proses ini akan muncul inspirasi yang dibutuhkan untuk 

mengeksplorasi bentuk tumbuhan. Tahap berikutnya, dilakukan proses perenungan 

yang mendalam untuk mewujudkan ide dalam rancangan motif serta menentukan 

kepatutan bentuk dan komposisi motif yang ada. Selanjutnya dibuatlah beberapa 

rancangan bentuk motif tumbuhan tempuh wiyang yang sesuai dengan rasa, selera 

dan keinginan penciptanya. Setelah ditemukan bentuk yang tepat, akan dilakukan 

pengembangan-pengembangan baru dan mewujudkannya menjadi sebuah karya 

batik. 
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